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Abstrak

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor terkuat mendukung perekonomian di
Indonesia. Jawa Tengah menjadi salah satu provinsi dengan hasil pertanian terbesar ketiga
di Indonesia. Hadirnya Jawa Tengah menjadi harapan tumpuan pemenuhan kebutuhan
guna pertumbuhan ekonomi yang menerapkan blue print menjaga kelestarian alam demi
masa depan bangsa. Metode yang digunakan dalam karya tulis ini adalah metode deskripstif.
Dalam karya tulis ini, penulis menjabarkan secara deskriptif mengenai kesiapan provinsi
Jawa Tengah dalam implementasi green economy, khususnya sektor pertanian. Data yang
dikumpulkan berupa data sekunder dan dianalisis dengan bentuk rekomendasi dari penulis.
Hasil penelitian menjelaskan kesiapan Jawa Tengah menerapkan green economy dan
sirkular ekonomi melalui sektor pertanian berupa budidaya tanaman organik, urban
farming, farmers markets, dan edukasi produk tani ramah lingkungan yang harus didukung
oleh para pemangku kepentingan yaitu pemerintah berupa aturan atau undang-undang dan
masyarakat dalam mengimplementasikannya, sehingga implementasi green economy dapat
berjalan secara maksimal.

Kata Kunci: Green Economy, Pertanian, Jawa Tengah

Abstract

The agricultural sector is one of the strongest sectors supporting the economy in Indonesia.
Central Java is one of the provinces with the third-largest agricultural output in Indonesia.
The presence of Central Java is the hope of a foundation that fulfills needs for economic
growth and implements a blueprint for preserving nature for the future of the nation. The
method used in this paper is the descriptive method. In this paper, the author describes in
detail Central Java Province's readiness to implement a green economy, particularly in the
agricultural sector. The data collected is in the form of secondary data and analyzed with the
help of recommendations from the author. The results of the study explain Central Java's
readiness to implement the green economy and circular economy through the agricultural
sector in the form of organic crop cultivation, urban farming, farmers markets, and
education about environmentally friendly agricultural products, which must be supported by
stakeholders, namely the government in the form of rules or laws and the public in
implementing them, so that the implementation of the green economy can run optimally.
Keywords: Green Economy, Agriculture, Central Java

Pendahuluan

Pemanasan global menjadi isu yang semakin berkembang di dunia. Hal tersebut
membuat kebijakan mengenai pengurangan pemanasan global semakin ditingkatkan.
Kebijakan tersebut tentu diharapkan dapat mewujudkan tujuan program Sustainable
Developmentt Goals (Junior et al., 2020). Sustainable Developmnet Goals (SDG)

merupakan konsep holistik yang mengkaji tantangan lingkungan, sosial, dan ekonomi yang
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dihadapi (Lee et al., 2017) dalam rangka pembangunan secara ekologis masa depan yang
berkelanjutan, adil, dan layak secara ekonomi (Cho & Lee, 2013). SDG merupakan
pembangunan yang memenuhi kebutuhan generasi saat ini dengan tidak mengorbankan
generasi selanjutnya (Goniadis & Lampridi, 2015). SDG telah menjadi kesepakatan
internasional untuk meningkatkan mutu generasi satu ke generasi selanjutnya. SDG menjadi
salah satu pedoman dalam pembangunan nasional dan daerah, mulai dari proses

perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, evaluasi, dan pelaporan (Kementerian PPN, 2020).

Gambar 1. Pilar SDG

Terdapat tiga pilar pembangunan berkelanjutan, yaitu aspek lingkungan
(environment), sosial (society), dan ekonomi (economy). Ketiga aspek tersebut saling
berhubungan yang apabila diterapkan akan membawa kebaikan dari segi kualitas ekonomi
masyarakat dan sumber daya alam atau lingkungan yang lestari (Goniadis & Lampridi,
2015). Semakin bertambahnya jumlah penduduk di dunia, kebutuhan energi tidak dapat
dipenuhi oleh sistem energi yang ada. Lebih dari 65 negara menetapkan tujuan agar
penggunaan sumber energi alternatif dan terbarukan dapat digunakan untuk mendukung
SDG (Burxonov, 2022; Ma et al., 2021). Beberapa langkah dilakukan untuk keberhasilan
untuk mewujudkan SDG, salah satunya dengan upaya green economy.

Green economy merupakan konsep yang memuat hal-hal terkiat pertumbuhan,
kesejahteraan, efisiensi, dan kegiatan untuk mengurangi risiko penggunaan sumber daya
alam. Green economy bertujuan untuk membantu terwujudnya transisi yang berkelanjutan
(Loiseau et al., 2016). United Nations Environment Programme (UNEP) sebagai salah satu

pionir pengembangan konsep green economy memaparkan bahwa perlu adanya upaya
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mengurangi risiko terhadap lingkungan dan kelangkaan ekologis beriringan dengan
kesejahteraan manusia dan kesetaraan sosial (UNEP, 2014). Selaras dengan hal tersebut
Antasari (2019) memaparkan bahwa green economy bertujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan sosial tanpa mengabaikan kerusakan lingkungan.

Integrasi sirkulasi ekonomi dan eknologi hijau akan mengintegrasikan manfaat
ekonomi dan dampak ekologis. Hal tersebut mencakup siklus hidup lengkap bahan habis
pakai dari pemgumpulan sumber daya, desain, produksi, perakitan, transportasi, daur ulang,
dan pembuangan (Nandy et al., 2022). Beberapa ciri-ciri green economy adalah mampu
meningkatkan investasi, angka dan mutu lapangan pekerjaan pada sektor hijau, dan pasar
sektor hijau. Selain itu green economy juga mampu menurunkan energi/sumberdaya yang
digunakan dalam setiap unit produksi, karbondioksida dan tingkat polusi per GDP yang
dihasilkan, dan konsumsi yang menghasilkan sampah.

Di sisi lain Indonesia merupakan negara agraris, dimana sektor pertanian menjadi
peluang kemajuan pertumbuhan ekonomi. Peluang tersebut selaras dengan iniasi kebijakan
green economy yang telah sejak lama digencarkan di Indonesia. Kebijakan green economy
yang terarah dan menyeluruh di Indonesia perlu didukung oleh pemerintah agar berjalan
dengan maksimal. Hal ini menjadi vital karena green economy menjadi jalan keluar untuk
meninggalkan praktik ekonomi yang hanya mementingkan keuntungan jangka pendek dan
tidak memikirkan keberlanjutan di masa depan (Makmun, 2011). Jawa Tengah merupakan
salah satu provinsi yang berpeluang melakukan pengembangan gerakan green economy.

Jawa Tengah diketahui menjadi pusat lumbung pangan nasional. Pertumbuhan
ekonomi Jawa Tengah melampaui pertumbuhan ekonomi nasional dalam rentang waktu
2013-2018 (Susanti & Wicaksono, 2019). Menurut Susanti dan Wicaksono (2019) hal
tersebut menjadi peluang bagi Jawa Tengah untuk mencapai pertumbuhan ekonomi
berkelanjutan, yaitu dengan penerapan green economy. Beberapa kabupaten/kota yang
telah berupaya dalam perwujudan green economy adalah Kabupaten Cilacap, Kabupaten
Sukoharjo, dan Kota Semarang. Namun hal tersebut memerlukan penerapan dan evaluasi
lebih lanjut dari pemangku kebijakan agar kesiapan dan penerapannya dapat lebih
ditingkatkan (Djamal et al., 2022).

Menilik dari uraian di atas, maka dapat diketahui adanya peluang yang menjanjikan
bagi provinsi Jawa Tengah mengimplementasikan green economy, khususnya pada sektor
pertanian. Selan itu perlu disusun dan dikembangkan mengenai kebijakan strategis dan
persiapan yang matang untuk menerapakan green economy. Kesiapan daerah untuk
melaksakan green economy menjadi penting seiring dengan isu lingkungan yang

berpengaruh pada kegiatan ekonomi. Maka dari itu penulis tertarik membahas mengenai
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kesiapan provinsi Jawa Tengah dalam penerapan green economy ditinjau dari bidang

pertanian

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam karya tulis ini adalah metode deskripstif. Menurut
Sugiyono (2017) metode deskriptif merupakan metode untuk mengetahui variabel mandniri
tanpa menentukan perbandingan atau hubungan dengan variabel lainnya. Dalam karya tulis
ini, penulis menjabarkan secara deskriptif mengenai kesiapan provinsi Jawa Tengah dalam
implementasi green economy, khususnya sektor pertanian. Data yang dikumpulkan berupa

data sekunder dan dianalisis dengan bentuk rekomendasi dari penulis.

Pengumpulan data Penvajian data

Pengambilan
kesimpulan dan |«
rekomendasi

Menafsirkan dan
mendeksripsikan

Gambar 2. Alur Analisis Data

Hasil Dan Pembahasan

Pertanian

Pertanian merupakan kegiatan pemanfaatan sumber daya hayati untuk menghasilkan
bahan pangan, bahan baku industri, sumber energi mengelola hidup (Putera, 2022).
Pemanfaatan sumber daya hayati termasuk dalam pertanian dipahami orang sebagai
budidaya. Usaha tani adalah bagian dari inti pertanian menyangkut sekumpulan aktivitas
pertanian. Pertanian merupakan sumber kehidupan manusia dan lapangan kerja bagi ilmu
pertanian. Pertanian adalah serangkaian aktivitas yang mengubah lingkungan untuk
menghasilkan produk hewani dan nabati yang bermanfaat bagi manusia (Setiawan et al.,
2020).
Green Economy

Green economy pertama kali diperkenalkan oleh Pearce (Kaziboni & Roberts, 2022)

sebagai tanggapan atas rendahnya penilaian biaya lingkungan dan sosial dalam sistem harga
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saat ini. Green economy salah satu peningkatan kesejahteraan dan kesetaraan sosial secara
signifikan mengurangi risiko lingkungan dan kelangkaan ekologi. Green economy secara
sederhana dapat didefinisikan sebagai rendah karbon, efisien sumber daya dan inklusif
secara social (Jia et al., 2022). Green economy mendorong pertumbuhan dan pembangunan
ekonomi guna memastikan ketersediaan alam lingkungan. Pertumbuhan hijau adalah
pertumbuhan kualitatif yang efisien dalam penggunaan sumber daya alam dan bersih karena
meminimalkan polusi dan kerusakan lingkungan serta tangguh dalam menjelaskan bahaya
alam (Nusratovich & Xasan, n.d.). Semua definisi ini menunjukkan bahwa green economy
adalah sebuah konsep “payung” yang mencakup berbagai implikasi terkait dengan
pertumbuhan dan kesejahteraan pengurangan risiko dalam penggunaan sumber daya alam
(Ma et al., 2021).
Green Economy pada Sektor Pertanian

Indonesia merupakan negara dengan perekonomian yang didukung dari beberapa
sektor. Salah satu sektor yang menjanjikan adalah sektor pertanian. Pertumbuhan ekonomi
melalui sektor pertanian tersebar pada provinsi di Indonesia. Jawa Tengah menjadi salah
satu provinsi dengan hasil pertanian terbesar, yaitu menduduki peringkat ketiga di bawah
Jawa Timur dan Jawa Barat (Kementerian Pertanian, 2022). Selain itu, Jawa Tengah
merupakan salah satu lumbung tani nasional dengan lahan sawah terluas setelah Jawa
Timur (BPN RI, 2022). Hadirnya Jawa Tengah sebagai lumbung pemasok kebutuhan
pangan bernutrisi menjadi harapan tumpuan pemenuhan kebutuhan guna pertumbuhan
ekonomi yang menerapkan blue print menjaga kelestarian alam demi masa depan bangsa

(Badan Pusat Statistik, 2022).
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Gambar 3. Pertumbuhan Sektor Pertanian
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Pertumbuhan ekonomi di sektor pertanian teruji dari hasil produksi tani gambar 3.
Pertumbuhan ekonomi di sektor pertanian masih menjadi masalah karena belum adanya
penerapan melestarikan lingkungan atau konsep green economy salah satunya penggunaan
pestisida zat kimia. Selama ini pengendalian hama sebagain besar dilakukan dengan
pestisida. Hal ini yang menjadi ketidakpercayaan petani terhadap produk karena tidak
terlalu memuaskan hasil produktifitas padi selama lima tahun tidak terjadi kenaikan secara
signifikan. Berbagai dampak buruk yang dihasilkan dari penggunaan pestisida secara jelas
bahwa pertumbuhan ekonomi di Jawa Tengah sektor pertanian belum memperhatikan
green economy.

Kesiapan Jawa Tengah menerapkan green economy dan sirkular ekonomi dilakukan
melalui sektor pertanian (Susanti & Wicaksono, 2019). Berdasarkan hasil produktivitas,
hasil tani, dan luas lahan sawah menjadi keunggulan provinsi Jawa Tengah (Susanti &
Wicaksono, 2019). Perwujudan green economy dalam sektor pertanian di Jawa Tengah
dapat dilakukan dengan berbagai upaya. Pertama yaitu berupa budidaya tanaman organik
dengan tidak memberikan pupuk dan pestisida secara berlebihan. Selain itu pembuangan
limbah bisa dihindari karena bisa dilakukan pengomposan untuk menyuburkan tanah.

Kedua, dalam pembangunan berkelanjutan green economy dalam sektor pertanian
adalah urban farming. Minimnya lahan pertanian di daerah perkotaan bukan alasan
kegiatan pertanian tidak dapat dilakukan. Urban farming merupakan upaya berkebun tani
di daerah perkotaan dengan tujuan untuk mengurangi emisi polusi udara efek rumah kaca.
Urban farming dapat dilakukan dengan beberapa cara, misalnya dengan mini aquaponik
yang dilakukan oleh masing-masing rumah. Urban farming memberi manfaat untuk
masyarakat mewujudkan perbaikan lingkungan dan sosial yang berkelanjutan,
ketergantungan ekonomi, kesehatan mental dan fisik, perbaikan gizi, dan berperan vitak
dalam meningkatkan taraf hidup masyarakat (Murdad et al., 2022).

Ketiga, yaitu farmers markets atau pasar perani yang juga dapat mewujudkan green
economy di sektor pertanian. Farmers markets memberikan akses mudah dalam
menjangkau produk pertanian untuk meminimalisir emisi dari transpostasi yang digunakan
(Zhang, 2022). Menurut Arrington (2022) farmers markets menyediakan peluang bagi
petani untuk memasarkan produk mereka yang membantu permintaan yang meningkat
untuk produk makanan ramah lingkungan yang diproduksi secara lokal. Farmers markets
mampu menghasilkan produk makanan segar dan terbaik yang dapat dimanfaatkan
masyarakat lokal. Hal ini merupakan peluang bisnis yang menjanjikan karena dapat

melestarikan lapangan pekerjaan hijau. Farmers markets memberikan peluang penghasilan
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yang penting bagi petani secara cepat dan mudah. Hal tersebut tentunya mampu membantu
para petani menyebarkan produk ramah lingkungan ke cakupan yang lebih luas.

Tiga upaya di atas mampu menciptakan green economy menyediakan profesi hijau
bagi masyarakat. Persoalan green economy bukan hanya memberikan makna berupa hijau
namun penentasan kemiskian, ketahan pangan juga terjamin. Selain itu, limbah yang
dihasilkan dari pertanian juga bisa diolah kembali dengan adanya profesi hijau. Selain itu,
kesiapan penerapan green economy dapat dilakukan dengan program edukasi pada lembaga
pendidikan maupun non pendidikan. Program tersebut dapat memberikan gambaran
mengenai penerapan green economy pada sektor pertanian. Lembaga pendidikan di Jawa
Tengah perlu menginisiasi program edukasi yang berkesinambungan. Hal tersebut dapat
dilakukan dengan kegiatan pelatihan, pendampingan, dan supervisi (Rahmayani et al.,
2022).

Pertanian Jawa Tengah menjadi pionir pertumbuhan green economy pertanian di
Indonesia. Apabila Jawa Tengah dapat mewujudkan green economy pada sektor pertanian,
maka dapat tercapainya tujuan SDG secara maksimal (Susanti & Wicaksono, 2019). Provinsi
Jawa Tengah dapat mengembangkan green economy pada sektor pertanian maka akan
mendukung terwujudnya produk pertanian yang ramah lingkungan di Jawa Tengah. Hal
tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Prajanti et al., 2022) diketahui
bahwa minat masyarakat terhadap produk pertanian yang ramah lingkungan semakin
meningkat. Semakin meningkatkan penggunaan produk ramah lingkungan tersebut selaras
dengan tujuan green economy yang berkontribusi terhadap kemajuan masyarakat dan
kesejahteraan sosial (Kazmi, 2021).

Fakta di lapangan ditemukan bahwa terdapat beberapa kabupaten/kota di Jawa
Tengan yang telah berupaya dalam perwujudan green economy, yaitu Kabupaten Cilacap,
Kabupaten Sukoharjo, dan Kota Semarang (Djamal et al.,, 2022). Implementasi green
economy pada sektor pertanian di Jawa Tengah memerlukan tata kelola yang baik. Tata
kelola dapat mencakup regulasi dari pemerintah (misalnya Undang-Undang), instrumen
ekonomi dan keuangan (misalnya investasi dan subsidi), dan kesepakatan sukarela yang
melibatkan pihak swasta (misalnya standar dan sertifikasi) (Amato & Korhonen, 2021).
Kesiapan Jawa Tengah dalam penerapan green economy pada sektor pertanian tidak lepas
dari kontribusi dari berbagai pihak.

Green economy pada sektor pertanian memerlukan adanya dukungan dari pemerintah
dan masyarakat tani untuk selalu menjaga kelestarian lingkungan dengan dilakukannya
pendampingan secara maksimal. Selain itu perlu dilakukan evaluasi secara komprehensif
dan berkesinambungan dari pemangku kebijakan agar kesiapan dan penerapannya dapat

lebih maksimal (Djamal et al., 2022). Keberadaan green economy menjadi fondasi awal
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dalam menentaskan tujuh belas instrument SDG’s 2030 melalui sektor pertanian. Semoga
dengan adanya artikel ini mampu menjawab keresahan masyarakat dengan adanya green

stimulus yang dikerjakan oleh pemerintah dan masyarakat setempat.

Kesimpulan

Indonesia sebagai negara agraris memilik peluang memajukan perekonomian melalui
sektor pertanian. Pertanian menjadi salah satu sektor terkuat mendukung pertumbuhan
ekonomi di Indonesia. Inisiasi green economy pada sektor pertanian dapat
diimplementasikan di Indonesia, khususnya di provinsi Jawa Tengah. Jawa Tengah menjadi
provinsi yang memiliki lumbung pertanian dengan produksi melimpah dengan hasil
pertanian terbesar ketiga di Indonesia. Hadirnya Jawa Tengah menjadi harapan tumpuan
pemenuhan kebutuhan guna pertumbuhan ekonomi yang menerapkan blue print menjaga
kelestarian alam demi masa depan bangsa. Jawa Tengah perlu mempersiapkan diri dalam
hal membangun green economy pada sektor pertanian selaras dengan sumber daya yang
dimilikinya. Kesiapan Jawa Tengah menerapkan green economy dan sirkular ekonomi
melalui sektor pertanian berupa budidaya tanaman organik, urban farming, farmers
markets, dan edukasi produk tani ramah lingkungan. Implementasi green economy pada
sektor pertanian harus didukung oleh para pemangku kepentingan, yaitu pemerintah berupa
aturan atau undang-undang maupun masyarakat dalam mengimplementasikannya.

Saran

Green Economy adalah suatu desain yang menggambarkan pembangunan
berkelanjutan. Konsep green economy perlu dilakukan dari sektor di desa, khususnya sektor
pertanian. Pertanian bukan hanya budidaya logistik namun juga berkaitan dengan
kemanfaatan jangka panjang terlebih mayoritas penduduk adalah bermata pencaharian
petani disebut sebagai negara agraris. Investor pertanian sekaligus mengembangkan industri
pertanian di daerah sentra di pedesaan merupakan peluang yang bisa dikembangkan.
Langkah yang mampu diambil seperti budidaya tanaman organik, urban farming, farmers
markets, dan edukasi produk tani ramah lingkungan. Realita tidak seefektif dalam
menjalankan. Solusi lain yang ditawarkan adalah bermain dengan investor. Investor
pertanian bisa menjadi peluang modal bagi petani untuk menerapkan Good Agriculture
Practise (GAP). Dengan demikian, produk yang dihasilkan akan seragam kualitasnya. Era
sekarang healthy food tanpa melibatkan zat-zat kimia yang bisa merusak kesehatan dan
lingkungan. Lebih lanjut diperlukan penelitian tentang green economy di sektor pertanian

yang lebih menjanjikan sektor pertanian.
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